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Kata Kunci: ABSTRAK
Pendidikan multikulturalisme, Indonesia dikenal dengan Negara yang kaya Akan keberagaman dan
pembelajaran pgmi, budaya yang menjadikan kekudatan sosial untuk membangun suatu bangsa.
local, guru, madrasah Tapi, seluruh masalah yang telah terjadi di sebagian tempat Negarai
ibtidaiyah Indonesia adalah sebuah . Artikel ini memiliki tujuan untuk
mengetahui  bagaimana pendidikan multikulturalisme  dalam
Keywords: pembelajaran PGMI, Integrasi penerapan pendidikan multicultural
The education of yang diberikan oleh dosen pada seluruh mahasiswa PGMI, serta
multiculturalism, the prossec perubahan atau hasil dari penerapan muitikulturalisme pada proses
learning pgmi, local culture, pembelajaran kepada mahasiswa..penelitian ini menggunakan jenis
teacher, elementary kualitatif (library research), dengan menggunakan model kritis-
madrasah deskriptif., teknik field research (studi lapangan) yaitu sebagai data

analisa, sedangkan fdalam data primer menggunakan m etode seperti

wawancdra. Dan data sekunder peneliti mendaoatkan dari berbagai
.Berdasarkan data yang diperoleh dapat ditarik kesimpukarya ilmiah sepertijukrnal, buku, artikel, dan lai lain.
Dari berbagai sumber yang ditemukan dapat disimpulkamn bahwa pendidikan multicultural ialah dapat
menggambarkan harmoni antara menemukan persamaan sosial dan menemukan perbedaan, menekan
cakrawala sosial ndividu untuik mengikuti dan memperluas orang untuk mengikuti dan memperluas
cakrawala sosial dan sosial mereka sendiri. Menunjukaan saling menghargai antara perbedaan ras, agama,
budaya, bahasa.

ABSTRACT

Indonesiais introjud as country which rich diversity and has become a social force for develop the nation.
Moreoverr, the all problems existed at country Indonesia are a view of how diversity can build aggression
together with lossness. main point this article are how tothe education of multiculturalism is in PGMI
learning, how to applied the application of multicultural education by lecturers to PGMI students, and
what are the result of implementing the multiculturalism on students.. This research use tpype qualitative
(library research), by using a model critical-descriptive. In gathering many data for analysis, field research
techniquesof re and strategy interview were applied as data of primary. But, data of secondary,
researchers quoted scientific works in the form of books and scientific articles. Based on the data
obtained, it can be concluded that multiculturalism reflects harmony between seeking social similarities
and contrasts, empowering people to follow and expand their own social and social horizons. Apply
mutual respect for differences, race, ethnicity, culture, language.

@ @ @ @ This is an open access article under the CC BY-INC-S.A license.
BY NC SA Copyright © 2023 by Author. Published by Universitas Islam Negeri Manlana Malik 1brabim Malang.




Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2025, 3(4), 564-573 elSSN: 3024-8140

Pendahuluan

Pendidikan multikultural di Indonesian masih tergolong baru dan masih belum
terlaksana seperti di amerika serikat. Akhir akhir ini pendidikan multikultura sering
menjadi topik pembicaraan di Indonesia setelah rezim orde baru dan berakhirnya masa
jabatan Suharto pada tahun 1998. Dengan berakhirnya yang telah menerapkan
“keseragaman” menghasilkan pengakuan terhadap warisan multicultural Indonesia
yang sangat beragam. Indonesia merupakan salah satu ngara multicultural terbesar
didunia, dengan kekayaan social budaya yang dan geografis yang sangat luas. Yaitu
17.000 pulau besar dan kecil di Indonesia, dan populasinya sekitar 270 juta orang yang
terdiri dari1.000 kelompok etnis berbeda yang menngunakan hampir 700 bahasa daerah
dan bahasa Indonesia, selain itu masyrakat Indonesia menganut berbagai kepercayaan,
di Indonesia terdapat enam agama antaranya yaitu Kristen, islam, budha, konghucu,
hindu,Kristen protestan.

Pendidikan multicultural relevan dalam ranah pendidikan prularistik bangsa,
menurut Rachmatullah dkk, pendidikan multicultural yang dapat mengatasi
permaslahan etnis, bahasa, gender,kelas,social, agama, dan perbedaan ras, ssehinnga
metode pembelajaran menjadi lebih efektif apabila strategi pembelajaran digunakan.
Konsep utama dalam pendidikan multicultural adalah budaya semua siswa dihargai
secara setara. Terdapat salah satu daerah yang sangat membutuhkan pendidikan
multicultural yaitu di daerah yang terletakn di selatan pulau Sumatra atau biasa disebut
provinsi lampung yang teklah didatangi oleh masyarakat dari Sumatra dan pulau jawa
karena lampung manjadi ujuan utama mereka. Dan juga lampung penduduknya
heterogen dari berbagai etnis kelompok. Antara lain, semendo,(sumatera Selatan)
jawa, minang, Lombok, bali, sunda, banten, bugis, Madura, Makssar, , Aceh, palembang
dan orang asing (Arab, Cina )(Suri & Chandra, 2021).

Keberagaman budaya lokal yang tersebar di berbagai daerah harus mendapatkan
perhatian lebih dalam proses pembelajaran, terutama dalam lingkup pendidikan tinggi.
Nilai nilai yang dimiliki oleh wilayah setempat memiliki potensi untuk mangembangkan
kurikulum pendidikan, khususnya dalam jurusan PGMI yang berikutnya mereka dicetak
pengajar yang akan mendidik generasi muda. Oleh sebab itu, pengintegrasian
pendidikan multikulturalisme yang berbasis budaya local dalam pengajaran PGMI bukan
hanya menjadi relevansi academic tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab dalam
mewujudkan pendidikan yang yang inklusif dan berkelanjutan.

Pembahasan

Pendidikan Multikultural

pengertian dari pendidikan multicultural berdasarkan etimologi saendiri memiliki
kombinasi pasangan kata yaitu kata pendidikan dan multikultural. Arti dari kata
pendidikan ialah strategi bagaimana untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensirohani ataupun jasmani. sesuai dengan nilai yang tercantum dalam budaya dan
masyarakat, sedangkan makna dari kata multikultural ialah sebagai keberagaman
kebudayaaan, kesopanan dalam beretika. Saedangkan arti dari kata pendodika
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miltikulturl secara etimologi ialah sebagai pendidikan mengenai keneragaman dan
kebudayaan bangsa. (Choirul 2004, 22)

Secara normatif dan deskriptif “pendidikan multicultural” dapat digunakan untuk
mendeskripsikan masalah yang terkait multikultural pada masyarakat dalam pendidikan,
di samping hal tersebut tentang pemahaman meliputi bagaimana mempertimbangkan
metode pendidikan pada elemen masyarakat yang multikultural. Pada deskripsi
tersebut, kurikulum dalam hal pendidikan multicultural seharusnya meliputi subjek yaitu
menghargai antara keberagaman agama dan budaya resiko diskriminasi ata
ketidakadilan: pemberhentian antata mediasi dan konflik; HAM: demokratis dan juga
diversitas; dan universal yang mengalami kemajuan(Tilaar, 2002).

Pendekatan progresif adalah suatu pendekatan dari pendidikan multikuktural
yang berfungsi untuk mentransformasi pendidikan yang merata yang menghapus akan
kelemahan, , kesalahan, dan diskriminasi yang terjadi selama proses pendidikan.oleh
karena itu, pendapat Musa Asy'arie, Pendidikan multikultural adalah proses
menciptakan gaya hidup yang menghargai, terbuka, dan toleran terhadap keragaman
budaya dalam masyarakat yang terdiri dari banyak orang.

Dari pembelajaran multicultural diantisipasi dapat menjadikan bangsa bijaksana
dan lebih tangkas ketika menyikapi sebuah konfliksosial. Selain itu, bank berpendapat
bahwa pendidikan multikultural adalah kumpulan kepercayaan (kumpulan
kepercayaan) serta pengakuan dan penilaian yang penting dalam keberagaman akan
perbededaan seperti etnis, agama, dan budaya pemberian peluang bagi setiap pelajar
untuk mendapati pendidikan. Mrnurut banks pendidikan multiikultural adalah sebagai
perubahan, tujuan utama dari proses pendidikan ialah untuk menjadikan struktur intuisi
pendidikan dengan demilikian mahasiswa, khususnya siswa dengan kebutuha khusus
serta mahasiswa yang dari etnuis, agama, suku yang berbeda, semuanya dapat
kesempatam dalam perprestasi akademik dalam lingkungan kuliah. (Boston: Allyn and
Bacon, 2002)

Pendapat Andersen dan Cusher terhadap pendidikan multikulturalisme ialah
tentang budaya yang kaya akan keberagaman. (Choirul 2004, 56). sejalan dengan
pendapat di atas. (Hernandez, 2001) di sisi lain, menjelaskan bahwa pendidikan
multicultural ialah sebagai pola pikir yang sadar akan realitas politik, ekonomi, dan sosial,
yang setiap orang telah mengalami dalam budaya yang kompleks beragam serta
merefleksikan akan budaya, agama, bahasa, ras dab lai lain.

Menurut para ahli lainnya, seperti, smith, grant, dan Sleeter mengartikan bahwa
pendidikan multikultural adalah pendekatan yang orogresif yang merata mengkritik dan
memberi tahu kelemahan, kehilangan, kesalahan, serta seluruh deskriminasi yang
terjadi didalam lingkungan pendidikan(Zamroni, 2011). Selain hal tersebut, Manajemen
pendidikan multikultural yang efektif memerlukan pendekatan yang mampu
mengakomodasi  perbedaan budaya dan keyakinan dalam lingkungan
pendidikan(Tharaba, 2020). Serta demokratisme yang efektif dalam perkuliaahan
maupun diluar kuliah. Pendidikan multicultural juga dapat disebut dengan pendidikan
yang berkembang terhadap suatu perkembangan populasi yang beragam, dalam
pendidikan di perguruan tinggi khususnya pada mahasiswa jurusan PGMI sebaiknya
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dituntut untuk mendapatkan hak yang sama. Pada perspektif lainnya, pendidikan
multikultural melipitkan sejarah budaya, dan juga perspektif untuk meningkatkan
kurikulum dan menjadikan seluruh mahasiswa toleransi tanpa membedaka diri dari
berbagai kelompokras, suku, etnis, agama, gender, dan budaya. Sehingga mereka dapat
menjadi pribadi yang dapat menghargai dan menghormati akan prbedaan yang ada.

Dengan beragamnya perbedaan seperti, suku, ras, buday, etnius, bahasa, agama.
Semua itu dapat menyebabkan akan kehancuran dengan berbagia konyang bisa
membua hilangnya kebersamaan dan persatuan.di Negara kita Indonesia kasus seperti
itu sudah terjadi di daerah yaitu poso, sehuingga banyak air mati, harta, nyawa dan
hubungan keluarga yang menjadi korbannya dikarenakan tujuan yang tidaj jelas. Rasa
kebencian yang mendalam terhasap orang yang berbeda etnis dan kepercayaan agama
yang menjadikan mereka buta akan rasa kebersamaan dan solidaritas yang seharusnya
terbenam dalam diri mereka.

Kepecayaan ( agama) seharusnya dapat berfungsi sebagai katalisator bagi semua
orang untuk mewujudkan perdamaian dan meningkatkan kesejahteraan di Bumi.
Sayangnya, di dunia nyata, agama adalah salah satu faktor yang menyebabkan
kehancuran dan kekersan dalam masyarakat, seperti yang terlihat di Bosnia Irlandia
afrika serta lainnya. Telah terjadi juga pada indinesia beberapa tragedi mengerikan, di
daerah ambon dan paso pada tahun 1999-2002 dan daerah di bagian situbondo,
tasikmalaya, dan Surabaya yang terjadi pada tahun 1996, yang mengakibatkan kerugian
bagi banyak korban dan tempat ibadah.

Setelah kenyataan pahit itu terjadi, sangat penting untuk melakukan tindakan
pencegahan agartidak terulang lagi masalah tentang agama. Beberapa upaya preventif
yang dapat dilakukan di perguruan tinggi yaitu membarika pembelajaran pada prodi
pendidikan madrasah guru ibtidaiyah dengan mengajarkan pluralisme dan toleransi
dalam proses pembelajaran.

Tujuan Akan diadakannya Pendidikan Multikultural

pendidikan multicultural terbagi menjadi beberapa kategori yaitu dianntaranya;
yang pertama yaitu Tri Astutik Haryatu berpendapat yaitu sikap, pengetahuan, dan
pembelajaran. Berkaitan bersama aspek sikap yaitu supaya mendapatkan kepekaan
ataupun kesadaran akan budaya dan dapat bertoleransi , menghargai aklan identutas
budaya terampil akan menyikapi dan menyelesaikan konflik yamng berhubungan
dengan aspek pengetajhuan ataupun yang bisa disebut dengan cognitive goals ialah
supaya mendapatkan pemahaman yang berhubungan dengan budaya dan bahasa
individu lainnya, serta mampu untuk memahami dan memberi arti karakter kultural, adat
istiadat, nilai-nilai mereka. Namun, pendidikan multicultural ini yang berhubungan sama
pembelajaran memiliki tujuan untuk menyelesaikan kesalahan, salah paham antara
suku, etnis, dll, serta steroip pada media dan teks yang terdapat pada buku. Pada intinya,
pendidikan multicultural bmemberikan penyelesaian masalah serta memberikan
nasehat pada mahasiswa bahwa konfflik tidak baik jika dibudayakan. Dan pendidikan
multicultural bisa memberikan kecerdasan akan kebudayaan pada mahasiwa dengan
mendesain materi, teknik, dan kurikulum yang menginformasikan masyarakat
menghiormati dan toleramnsi terhadap erbedaan, entah itu etnis, suku, agama, budaya.
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Program studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah di Indonesia yang multukultural
juga harus mampu mentransformasi pendidikan yang baik sehingga mendapatkan
wawasan yang luas(Haryati, 2009).

Dasar-dasar pendidikan multikultural

Banks memberikan penjelasan tentang Lima aspek perlu diperhatikan pada proses
pemberian pendidikan multikulturalisme. Pertama, peningkatan akan kulrikulum konten
( integration of content ),n yang menghubungkan dengan berbagaia kultur ysng
bersgsm dengan point utama untuk menghilangkan perspektif, kedua, pengetahuan
yang konstruksi ( construction of knowledge) untuk mewujudkan keragaman melalui
pemahaman dan pemahaman yang mendalam tentang multicultural yang tersedia.,
Tiga, mengurangi prasangk (reducation of prejudice). Keempat, pedagogi kesetaraan
manusia juga dikenal sebagai pedagogi kesetaraan manusia (equity pedagogy)
memberikan ruang dan peluang yang sama pada seluruh komponen. Lima, pemberian
akan nilai nilai kebudayaan di perguruan tinggi (application school culture).

Perguruan tinggi harus menjadi bagian dari transformasi sosial dari struktur,
menurut Lima tujuan pendidikan multicultural yang saat ini tidak seimbangnya
masyarakat dalam menuju tatanan yang beerkeadilan (Banks, 1994). Pendapat lainnya
yaitu dari (Tilaar, 2002) yang menyatakan bahwa model yang diperlukan dalam
pendidikan multicultural di Indonesia diantisipasi mempertimbangkan beberapa hal.
Pada pertama, harus mempertimbangkan "hak untuk tinggal" dan identitas akan
budaya yang local

Kedua, kebudayaan Indonesia harus terus berkembang dan merupakan bagian
dari proses kebudayaan mikro, sehingga sangat penting untuk mengoptimalkan budaya
Indonesia. Pendidikan multikultural harus dibebaskan dari xenophobia, fanatisme, dan
fundamentalisme agama, etnik, atau suku. Kelima, pendidikan multikultural adalah
pedagogik pemberdayaan pedagogik kesetaraan dalam kebudayaan yang beragam.
Pertama, pedagogi pemberdayaan mengatakan bahwa seseorang diajarkan tentang
budayanya sendiri sebelum digunakan untuk mengembangkan budaya Indonesia dalam
konteks negara Indonesia. Untuk mencapai tujuan ini, kesetaraan antar individu, suku,
agama, dan semua perbedaan yang ada diperlukan. Keenam, pendidikan multikultural
harus bertujuan untuk membangun visi dan etika masa depan Indonesia. Mereka harus
membangun prinsip-prinsip moral yang dapat dipahami oleh semua elemen masyarakat
budaya yang plural(Tilaar, 2002).

Nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan

Tidak dapat diragukan lagi bahwa pendidikan berfungsi untuk menjaga
kebudayaan secara efektif, dengan tujuan tetap melestarikan dan meningkatkan
kebudayaan itu sendiri.terutama dalam konteks pendidikan budaya lok xal, yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI). Pendidikan budaya lokal yang baik membantu mempertahankan,
mengembangkan, dan memperkenalkan nilai-nilai budaya kepada generasi berikutnya
selain berfungsi sebagai sarana untuk pertukaran pengetahuan.
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Berikut nilai nilai pendidikan; Yang pertama adalah nilai religius, yaitu sikap dan
perilaku yang patuh pada ajaran agama yang dianutnya dan bertoleransi terhadap
agama lain. Yang kedua adalah nilai jujur, yaitu sikap dan perilaku yang berusaha
menjadikan dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaannya. Yang ketiga adalah nilai toleransi, yaitu sikap dan perilaku yang
menghargai perbedaan dalam agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang
lain. Kelima nailai kerja adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
untuk menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya dan mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas. Semangat kebangsaan, yang terdiri dari cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan, menempatkan kepentingan negara dan bangsa di atas kepentingan
pribadi dan kelompok. ke tujuh prinsip cinta tanah air, yaitu cara berpikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, dan budaya. Cinta damai adalah sikap, kata-
kata, dan tindakan yang membuat orang lain senang dan aman saat dia ada. Kesembilan
prinsip kepedulian sosial terdiri dari sikap dan tindakan yang selalu ingin membantu
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan, dan sepuluh prinsip kepedulian
lingkungan terdiri dari sikap dan tindakan yang selalu ingin membantu orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.

Secara keseluruhan, jika nilai-nilai budaya lokal ini ditanamkan di perguruan tinggi
dalam Program Studi PGMI, mahasiswa akan mampu menjadi pendidik yang tidak hanya
menguasai mata pelajaran akademik tetapijuga mengajarkan karakter yang baik kepada
generasi muda. Program ini akan mempersiapkan siswa MI untuk menjadi orang yang
baik hati, berbudi pekerti luhur, dan mampu menghadapi tantangan dunia modern
dengan mempertahankan budaya dan nilai-nilai lokal mereka.

Peran program studi PGMI dalam pendidikan multikultural

Guru Pendidikan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) mempunyai peran
strategis dalam mewujudkan pendidikan multikultural di sekolah. Mereka tidak hanya
mengajarkan pelajaran agama, namun mereka juga menjadi fasilitator dan teladan
dalam mendorong keberagaman dan toleransi. Mereka bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa prinsip-prinsip pendidikan multikultural diterapkan dalam setiap
aspek pengajaran mereka, mulai dari kurikulum hingga interaksi sehari-hari dengan
siswa. Dengan cara ini, siswa belajar tidak hanya tentang agama mereka sendiri tetapi
juga tentang keyakinan dan praktik budaya lain. PGMI juga berperan penting sebagai
teladan dalam interaksi sosial; perilaku dan sikapnya sehari-hari menjadi contoh bagi
siswa mengenai toleransi, menghargai, dan keterbukaan terhadap perbedaan.
Keteladanan ini membangun sikap positif terhadap keberagaman, PGMI harus
mendorong kegiatan yang mendorong interaksi antarbudaya ketika menerapkan
pendidikan multikultural.

Kegiatan seperti proyek bersama, presentasi tentang budaya yang berbeda, dan
acara yang merayakan keberagaman adalah contoh kegiatan yang dapat membantu
siswa berinteraksi secara positif. Kegiatan seperti ini tidak hanya mengenalkan siswa
pada budaya lain tetapi juga mempererat hubungan antar siswa dari latar belakang yang
berbeda. PGMI juga menyusun dan mengevaluasi kurikulum yang mendukung
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pendidikan multikultural. Mereka harus memastikan bahwa kurikulum yang digunakan
mencerminkan nilai-nilai multikultural dan tidak menimbulkan stereotip atau prasangka.

PGMI harus mendorong kegiatan yang mendorong interaksi antarbudaya ketika
mengajarkan pendidikan multikultural. Kegiatan seperti proyek kolaboratif, presentasi
tentang budaya yang berbeda, dan acara yang merayakan keberagaman adalah contoh
kegiatan yang dapat membantu siswa berinteraksi dengan cara yang positif. PGMI harus
memastikan bahwa kurikulum yang digunakan mencerminkan nilai-nilai multikultural
dan tidak mendorong stereotip atau prasangka. Dengan memasukkan berbagai
perspektif budaya ke dalam kurikulum, mereka membantu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih lengkap dan adil bagi semua siswa. Serta PGMI berperan penting
dalam mendidik siswa tentang hak asasi manusia dan kesetaraan. Dengan mengajarkan
nilai-nilai hak asasi manusia dan prinsip-prinsip kesetaraan, guru dapat membantu siswa
memahami nilai menghargai dan menghormati semua orang tanpa memandang latar
belakang mereka. Ini membantu mereka menumbuhkan sikap yang inklusif, yang
membantu membangun masyarakat yang adil dan setara..

Selain itu, pendidikan multikultural memerlukan evaluasi dan perubahan yang
terus menerus. PGMI harus dilibatkan dalam proses evaluasi untuk menentukan
seberapa baik program multikultural berjalan di kelas. Dengan menggunakan umpan
balik dari siswa, orang tua, dan rekan kerja, guru PAl dapat melakukan penyesuaian yang
diperlukan untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dan memastikan bahwa
pendidikan multikultural tetap relevan dan efektif:

Pendekatan Implementasi pendidikan multicultural dalam pembelajaran di PGMI

Dalam lembaga pendididiakan penerepan pendidikan multicultural pasti ada
perbedaan di setiap negarakarena ini menyesuaikan dengan kebutuhan masing masing
Negara. Dakam mengintedrasikan pendidikan multicultural dilndonesia ke dalam
kulikulum yang dianggab relevan di implementasikan terdapat empat pendekatan
diantaranya:

1. Pendekatan Kontribusi ( the contributions approach)

Yaitu menjadikan pahlawan pahlawan bersejarah sebagai tokoh inspiratif
entah dari suku, bangsa, etnis ataupun benda yang bersejarah di Indonesia yang
bisa disajikan dalam materi pembelajaran. Dalam penelitiannya, (Amalina, 2022)
menggaris bawahi bahwa pendidikan sejarah yang mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural dapat menjadi media efektif dalam pembentukan karakter dan
identitas nasional. Di PGMI, pendekatan ini bisa di terapkan dengan memasukkan
tokoh tokoh inspiratif. Serta benda benda bersejarah yang bisa diajarka melalui
mata kuliah seni dan budaya lokalyang ada di indonesa, sehingga apabila
nantinya mereka mengajar, mereka dapat mengenalkan nilai nilai budaya local
kepada para siswa.

2. Pendekatan akumulatif ( the accumulative approach )

Pendekatan aditif yaitu dilakukanuntuk menambahkan matei, konsep,
tema, serta perspektif pada kurikulumm dengan tidak adanya perubahan
struktural, karaketristuik sertatujuan secara keseluruhan. Dalam pembelahjaran

570



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2025, 3(4), 564-573 elSSN: 3024-8140

PGMIpendekatan ini dapat dilakukan dengan menambahkan pembelajaran
seperti buku, atau modul tanpa mengubah dasarnya yang bertujuan untuk
pemahaman yang lebih mendalam.

3. transformative (the transformation approach )

transformataif disini maksudnya mengubah anggapan kurikulum sera
mengembangkan potensi mahasiswa ketika mencari ktema, problem, dan
konsep dari beberapa perspektif dan sudut pamdang .penerapannya ialah
mahasiswa PGMI diberikan tugas untuk menganalisis isu-isu social seperti konflik
yang sering terjadi dffalam kehidupan social, serta dapat melatih pendekatan
mereka dalam mengajar, dengan memperhatikan latar belakang budaya siswa
dikelas dan menemukan solusi terkait dengan masalah yang terjadi belakanga ini.

4. Aksisocial ( the action social)

Meliputi hal yang berkaitan dengan pendekatan transformative , akan
teta[pi, menemabah kelompok yang memjadikan siswa dalam menghadapi isu,
masalahn berkaitan dengan konsep. Tujuannya pengarahan ini yaitu un tuk
mendidik mahasiswa dalam menghadapi kritik social serta mengajarkan mereka
terampil akan pengambilan keputusan yang tepat dalam memperoleh
pendidikan plitis(Banks, 2002).

Istilah multicultural dapat digunakan baik di tataan deskriptif serta normative
untuka deskripsi akan isu yang berkaitan pada masyarakat multicultureal jika dilihat lebih
mendalam pendidikan multicultural mempertimbangkan masyarakat atas strategi
pendidikan sertab kebijakan. khususnya para pelajar dilingkungan sekolah maupun di
pergurruan tinngi. Pendidikan multicultural diharapkan isinya meliputi perbedaan etnis,
temanya toleransi. Pendidiakan multicultural menurut Jams A. Bank mengemukaka ide
pikiran yang didalamya memiliki dalam serangkaian konsep falsafah, gaya kehidupan
pengalaman social, dan peluang pendidikan dalam negeri maupun luar negeri
(Fathonah, 2020).

Penerapan Pendiduikan multicultural dalam perguruan tinngi khususnya pada
program studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah PGMI, pengimplementasikannya
dengan metode yang telah diberikan dosen klepsda mahasiswa, seperti pemberian
pengenalan konsep multikulturalisme oleh dosen, pembelajaran penmdekatan hyang
inklusif, penerapan dalam kegiatan praktek mengajar, dosen membangun keterampilan
mahasiswa PGMI dalam social-emosional, pemanfaatan media yang variatif misalnya
pennggunaan medioa yang mewakili keberagaman budaya dan kegiatan lintas budaya.

Dari hasil penelitian melalui metode wawancara kepada bebrapa mahasiswa
jurusan PGMI dapat ditarik kesimpulannya bahwa dalam prosese pembelajaran yang
telah dilaksanakan telah menjadi pengambaran nilai multicultural. Sudah terjalan
dengan baik dalam pross belajar ,engajar maupun diluar pembelajaran sekaligus, justru
pada saat pembagiaan kelompok dikelas pengajar atau biasa disebut dosen tidak
membedakan antar mahasiswa meskipun mahasiswanya beragam entah itu suku,
agama, budaya, ras dll. Setiap individu memiliki kesempata untuk menunjukan
kemanpuannya tanpa terkecuali, mahasiswa bisa belajar dengan berfikir secara
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mendasar, menciptakan mahasiswa yang berguna perguruan tinggi, dengan memberi
tahu bagaimana pengalaman yang telah mereka lalui dalam lingkungan sekitar
pendidikan. Akan tetapi hasil wawancara pada sebagian mahasiswa jurusan PGMI
semester 3, pada sesame mahasiswa, pendidikan multicultural sudah terjalin dengan
baik, bisa dilihat dari interaksi sesama mahasiswa yaitu adanya siffat saling
menghormati, menghargai, dan dapat bertorelansi meskipun mereka berbeda.

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam pendidikan Islam menjadi strategi penting
untuk membentuk sikap toleran, terbuka, dan menghargai perbedaan di kalangan
peserta didik (Afista et al., 2021). Sedangkan data dari hasil temuan penulis sendiri
dideteksi bahwa pendalaman mahasiswa jurusan PGMI serta dosen yang telah berupaya
untuk memberikan nilai nilai multikultural telah terlaksana dengan sangat baik. Hal
tersebut dapat dilihat dari sifat saling toleransi dan juga kebersamaan.

Maksud dari kebersamaan sendiri ialah setiap mahasiswa dapat memiliki hak yang
sama akan hak sebagai warga Negara Indonesia, serta dalam prkuliahan mahasiswa
seharusnya dapat perhatian yang sama. Selain dari nilai kebersamaan, terlihat pula pada
nilai ukhwah Islamiyah untuk menjadikan muslim sebagi saudaranya, terdapat hadist
analogi yang saling menguatkamn supaya tetap kokoh, sementara jika dikaitkan dengan
torelansi berarti dalam berhubungan sesama mahasiswa seharusnya saling menghargai
supaya hubungan tetap terjalin kokohcontoh dalam sebnuah pembelajaran, mahasiswa
dikasih tugas untuk saling berdiskusoi, dan saat akan berkomunikasi dan berinteraksi
penghargaan tersebut sebagi tanda peebedaan dinamika yang mmemberikan macam
macam estetika yang kemudian membrikan warna yang positif.

Penting juga dalam prmberian penghargaan seperto reward kepada mahasiswa
yang telah berprestasi selama proses pembelajaran. jig saw dan tutor sebaya adalah
srategi yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Pasangan strategi tersesbut
adalah bentuk gamabaran sikap dalam keilmuaan dengan sebayanya. Supaya dianngap
telah memahami akan materi ynag telah disampaikan mahasiswa biasanya diminta
untuk menjelaskan ilmu yang didapat kepada temannya.

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan memiliki kompomen penting dalam
pengajaran sehingga diperlukan sebuah strategi dan metode . oleh karena itu, ketika
dosen hendak memberikan pelajaran diharuskan menggunakan strategi yang meliputi
nilai multikulturalisme. Dan setelahnya mjuga meliputkan masalah masalah atau isu
kontemporer seabagai metide untuk internalisasi pendidikan multikulturalisme.

Kesimpulan dan Saran

Indonesia merupakan negara yang kaya akan kebneragaman ras, agama, bahasa
dan budaya yang menjadi kekayaan bangsa. Namun, banyak pihak yang menilai variasi
tersebut justru memecah-belah negara, seperti kurangnya toleransi dan rasa hormat.
Oleh karena itu, diperlukan suatu yang mampu mengakomodasi perbedaan-perbedaan
tersebut. Keberagaman budaya lokal di berbagai daerah perlu mendapat perhatian lebih
dalam proses pembelajaran, khususnya pada lingkup perguruan tinggi dalam
keberlangsungan pembelajaran maupun peengajaran. Kepada jenjang (PGMI), guru
dibekali untuk mengelola kelas yang mampu menanamkan nilai-nilai multikultural.
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Sebagai bagian dari upaya untuk mempersiapkan calon guru untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang menghargai perbedaan, menanamkan rasa toleransi, dan
mendorong siswa untuk menghargai dan bekerja sama dengan orang lain, terlepas dari
budaya mereka, multicultural education di PGMI telah dilaksanakan. Berdasarkan
informasi yang dikumpulkan dari beberapa siswa PGMI, mereka mengatakan bahwa
guru dan siswa telah menerapkan prinsip-prinsip multicultural education di departemen.

Pendidikan multikultural telah diterapkan di PGMI sebagai bagian dari upaya untuk
mempersiapkan calon guru untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
menghargai perbedaan, menanamkan rasa toleransi, dan mendorong siswa untuk
menghargai dan m ebantu orang lain meskipun bede budaya. Menurut informasi yang
mereka kumpulkan dari beberapa siswa PGMI, guru dan siswa telah menerapkan prinsip-
prinsip pendidikan multikultural di departemen mereka.
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